ABSTRAK

Gedung Juang merupakan sebuah situs bangunan bersejarah yang sekarang
difungsikan sebagai Museum Digital. Dialihfungsikannya Gedung Juang menjadi
Museum Digital Bekasi ini dimaksudkan agar membekali masyarakat Bekasi dengan
pengetahuan sejarah sekaligus informasi mengenai koleksi-koleksi yang ada di
museum. Museum Digital Bekasi ini Juga membekali masyarakat Bekasi dengan
identitas budaya. Identitas budaya ini dirasa perlu dibutuhkan oleh masyarakat, dengan
maksud agar masyarakat terhindar dari rasa kehilangan jati diri serta untuk mengatasi
terseretnya masyarakat dari arus globalisasi yang dapat menghilangkan jati diri atau
identitas budaya khususnya disuatu daerah. Salah satu unsur penting dalam memahami
sebuah identitas budaya adalah kesadaran sejarah. Tanpa adanya kesadaran sejarah,
masyarakat di suatu komunitas yang tidak tahu asal-usul sejarah dan kebudayaannya
berpotensi menjadi komunitas masyarakat yang lemah dan mudah dipengaruhi dalam
bidang politik, ekonomi, dan budaya. Untuk itu, diperlukannya sebuah sejarah dalam
bermasyarakat.

Gedung Juang merupakan salah satu warisan sejarah yang mengingatkan
masyarakat Bekasi akan identitas daerahnya. Namun dalam penerapannya, Gedung
Juang nyatanya kurang mendapat perhatian sehingga menjadi kurang terawat. Dalam
melakukan upaya pelestarian Cagar Budaya, Pemerintah Kabupaten Bekasi melakukan
revitalisasi pada Gedung Juang menjadi Museum Digital Bekasi. Adapun upaya
pemanfaatannya dapat ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan pendidikan, bina
bangsa, maupun industri dan kepariwisataan.

Dalam hal ini mengenai Museum Digital Cagar Budaya Gedung Juang 45
Kabupaten Bekasi Tahun 1999-2021, Setelah ditetapkan sebagai Cagar Budaya,
Gedung Juang ini kurang mendapat perhatian oleh Pemerintah Kabupaten Bekasi
sehingga menjadi tidak terawat dan terlihat kumuh. Namun, setelah dilakukan
revitalisasi 156 Hari kalender, Gedung Juang sekarang telah menjadi Museum Digital
sekaligus merupakan tempat wisata sejarah yang menarik dan menjadi sumber
pengetahuan bagi masyarakat Kabupaten Bekasi dalam mempelajari sejarah Bekasi.
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